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ABSTRACT 
 

This research was conducted in KPP 
Pratama Cibeunying Bandung in 2018. The 
phenomenon that occurs is with the holding 
of socialization of KPP Pratama Cibeunying 
on taxation has not fully provide sufficient 
knowledge in filling SPT reporting. Some 
Taxpayers still need help from paying the 
amount of tax payable. This study aims to 
find out how much taxpayer willingness in 
paying taxes influenced by knowledge 
taxation, and how much taxpayer Willpower 
in paying taxes is influenced by the 
awareness of individual taxpayers. 

The method used in this research is 
descriptive method, verifikative with 
quantitative approach. Sampling method in 
using purposive sampling technique. The unit 
of observation and analysis in this research 
is 100 individual taxpayers in KPP Pratama 
Cibeunying Bandung 2018. While data 
analysis using descriptive and verification 
analysis. Hypothesis in this study using t test 
statistic with SPSS version 20.0. 

The results of this study showed that 
the willingness of taxpayers in paying taxes 
influenced significantly by the knowledge of 
taxation and taxpayer Willpower in paying 
taxes is significantly affected by the 
awareness of individual taxpayers at KPP 
Pratama Cibeunying Bandung. 
 

Keywords: Knowledge of Taxation, 
Awareness of Individual Taxpayer, 
Taxpayer's Willingness in Paying Taxes. 
 
I. PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang Penelitian 

Indonesia memiliki penerimaan yang 
banyak dari sektor pajak (Siti Kurnia Rahayu, 
2017:49). Pajak adalah komponen utama 
untuk membangun Negara (Simanjuntak, 
Timbul Hamonangan dan Imam Mukhlis, 
2012). Karena berbagai aspek pengeluaran 
Negara dibiayai lebih banyak oleh pajak (Erly 
Suandi, 2016:1). 

Peningkatan pajak yang baik dan terus 
naik akan mempengaruhi masyarakat yang 
makmur dan sejahtera (Chairil Anwar Pohan, 
2015:2). Pemerintah terus melakukan 
berbagai cara guna memaksimalkan 
penerimaan pajak di Indonesia (Siti Kurnia 
Rahayu, 2010:109). Namun, tidak selalu 
benar bahwa pajak adalah sektor utama 
dalam penerimaan Negara karena adanya 
kelemahan yang menyebabkan penerimaan 
tidak pada titik tertinggi (Siti Kurnia Rahayu, 
2017:32). 

Begitu pula dengan besarnya 
kemauan masyarakat untuk bayar pajak, 
karena jika pendapatan negara rendah tidak 
akan bisa membiayai pengeluaran suatu 
negara (Waluyo, 2011:4). Maka, untuk 
mewujudkan suatu negara yang makmur, 
pemerintah selalu berharap agar warga 
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negaranya mempunyai sifat mau bayar pajak 
(Waluyo, 2011:4). 

Kemauan wajib pajak dalam 
membayar pajak di KPP Pratama Cibeunying 
belum optimal (Ridho, 2018). Dari data yang 
didapat masih 50% dilihat dari kepatuhan 
formal banyaknya pelaporan SPT tahunan 
wajib pajak efektif yang terdaftar di KPP 
Pratama Cibeunying (Ridho, 2018). 
Kepatuhan formal berupa wajib pajak yang 
merasa wajib melaporkan kewajiban 
perpajakannya (Ridho, 2018). Namun, dari 
segi kepercayaan terhadap instansi 
pemerintah, wajib pajak seharusnya 
melaporkan pajaknya dengan lengkap, tepat 
dan jelas (Ridho, 2018). 

Suatu langkah yang mana wajib pajak 
mengerti dan menerapkannya untuk bayar 
pajak merupakan pengertian dari 
pengetahuan perpajakan (Siti Resmi, 
2009:22). Pengetahuan itu meliputi KUP 
tentang cara menyampaikan, membayar, 
tempat membayar, denda, batas wakt 
membayar, dan melapor SPT (Siti Resmi, 
2009:22). 

Pengetahuan perpajakan wajib pajak 
pada KPP Pratama Cibeunying seharusnya 
sudah mengalami peningkatan (Ridho, 2018). 
Namun, dengan diadakannya sosialisasi dari 
Humas KPP Pratama Cibeunying mengenai 
perpajakan belum sepenuhnya memberi 
pengetahuan yang cukup dalam mengisi 
pelaporan SPT (Ridho, 2018). 

Upaya lain yang bisa dilakukan agar 
Kemauan wajib pajak itu meningkat adalah 
dengan kesadaran wajib pajak itu sendiri (Siti 
Kurnia Rahayu, 2017:191). Kesadaran wajib 
pajak berarti wajib pajak mengetahui, 
mengerti, memahami, dan menerapkan 
fungsi dan tujuan pembayaran pajak kepada 
Negara (Siti Kurnia Rahayu, 2017:191). Jika 
kesadaran wajib pajak berada pada titik 
teratas, maka tingkat patuh pajak pun akan 
maksimal (Siti Kurnia Rahayu, 107:191). 

Kesadaran wajib pajak orang pribadi 
pada KPP Pratama Cibeunying yaitu masih 
ada beberapa wajib pajak yang 
membutuhkan bantuan untuk membayar 
jumlah pajak yang terutangnya (Ridho, 2018).  

Berdasarkan latar belakang yang telah 
diuraikan di atas, maka penulis tertarik untuk 
memilih penulisan usulan penelitian dengan 
judul “Kemauan Wajib Pajak Dalam 
Membayar Pajak Dideterminasi Oleh 

Pengetahuan Perpajakan dan Kesadaran 
Wajib Pajak Orang Pribadi”. 
1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah penelitian ini yaitu: 
1) Seberapa besar Kemauan Wajib Pajak 

Dalam Membayar Pajak dipengaruhi oleh 
Pengetahuan Perpajakan. 

2) Seberapa besar Kemauan Wajib Pajak 
Dalam Membayar Pajak dipengaruhi oleh 
Kesadaran Wajib Pajak Orang Pribadi. 

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian 
1.3.1 Maksud Penelitian 

Maksud penelitian ini untuk mencari 
pembenaran dari masalah yang terjadi yaitu 
seberapa besar Kemauan Wajib Pajak 
Dalam Membayar Pajak Dideterminasi Oleh 
Pengetahuan Perpajakan dan Kesadaran 
Wajib Pajak Orang Pribadi. 
1.3.2 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian penelitian ini yaitu: 
1) Untuk mengetahui besarnya Kemauan 

Wajib Pajak Dalam Membayar Pajak 
dipengaruhi oleh Pengetahuan 
Perpajakan. 

2) Untuk mengetahui besarnya Kemauan 
Wajib Pajak Dalam Membayar Pajak 
dipengaruhi oleh Kesadaran Wajib Pajak 
Orang Pribadi. 

1.4 Kegunaan Penelitian 
1.4.1 Kegunaan Praktis 

Kegunaan praktis penelitian ini yaitu 
meneliti masalah di penelitian Kemauan 
Wajib Pajak Dalam Membayar Pajak. 
1.4.2 Kegunaan Akademis 

Kegunaan akademis yaitu untuk 
memahami masalah yang terjadi agar dapat 
diselesaikan. 
1) Kemauan Wajib Pajak Dalam Membayar 

Pajak melalui Pengetahuan Perpajakan. 
2) Kemauan Wajib Pajak Dalam Membayar 

Pajak melalui Kesadaran Wajib Pajak 
Orang Pribadi. 

 
II. KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA 

PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS 
2.1 Kajian Pustaka 
2.1.1 Pengetahuan Perpajakan 

Menurut Siti Resmi (2009:22) 
mendefinisikan pengetahuan perpajakan 
sebagai Suatu langkah yang mana wajib 
pajak mengerti dan menerapkannya untuk 
bayar pajak merupakan pengertian dari 
pengetahuan perpajakan. Pengetahuan itu 
meliputi KUP tentang cara menyampaikan, 
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membayar, tempat membayar, denda, batas 
wakt membayar, dan melapor SPT.  
2.1.2 Kesadaran Wajib Pajak Orang 

Pribadi 

Menurut Erly Suandi (2011:128) 
Kesadaran Wajib Pajak merupakan wajib 
pajak melakukan kewajiban perpajakannya 
seperti daftar, hitung, bayar dan lapor jumlah 
pajak terutangnya dengan sendiri. 
2.1.3 Kemauan Wajib Pajak Dalam 

Membayar Pajak 
Menurut Timbul Simanjuntak dan 

Imam Mukhlis (2012:101) mengatakan 
bahwa Kemauan membayar pajak yaitu 
moral yang seseorang yakini untuk bayar 
pajak dan dipengaruhi oleh sifat jujur, sikap  
saling bantu atau layanan yang baik, serta 
percaya pada pemerintah dan apresiasi dari 
aparat pajak. 
2.2 Kerangka Pemikiran 
2.2.1 Pengetahuan Perpajakan terhadap 

Kemauan Wajib Pajak Dalam 
Membayar Pajak 
Menurut Siti Kurnia Rahayu (2013:141) 

menyatakan bahwa apabila penyuluhan 
pajak yang resmi atau tidak resmi akan 
menimbulkan peningkatan pada 
pengetahuan perpajakan. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya 
menurut Hariyadi Setyonugroho dan Bayu 
Sardjono (2013) menyimpulkan bahwa 
pengetahuan perpajakan berpengaruh positif 
terhadap Kemauan wajib pajak dalam 
membayar pajak. 
2.2.2 Kesadaran Wajib Pajak Orang 

Pribadi terhadap Kemauan Wajib 
Pajak Dalam Membayar Pajak 
Menurut Erly Suandi (2011:128) 

menyatakan bahwa selain kesadaran akan 
pajak, dalam diri sendiri haruslah ada 
dorongan kuat untuk melaksanakan 
kewajiban perpajakannya dan mau bayar 
pajak. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya 
menurut Edwin Nugroho (2016) 
menyimpulkan bahwa kesadaran wajib pajak 
orang pribadi berpengaruh positif terhadap 
Kemauan wajib pajak dalam membayar 
pajak. 
2.3 Hipotesis 

Hipotesis dari penelitian yaitu: 
H1 : Kemauan Wajib Pajak Dalam Membayar 
Pajak dipengaruhi oleh Pengetahuan 
Perpajakan 

H2 : Kemauan Wajib Pajak Dalam Membayar 
Pajak dipengaruhi oleh Kesadaran Wajib 
Pajak Orang Pribadi 
 
III. Metode Penelitian 
3.1 Metode Penelitian 

Metode penelitian penelitian ini yaitu 
metode deskriptif dan verifikatif dengan 
pendekatan kuantitatif. Metode deskriptif 
untuk menggambarkan fenomena secara 
detail dan metode verifikatif digunakan untuk 
memeriksa dan membuktikan masalah 
dengan teori dan hipotesis sebelumnya. 
Metode analisis data penelitian ini yaitu 
menggunakan program SPSS Versi 20.0 dan 
SEM PLS Versi 2.0. 
3.2 Operasionalisasi Variabel 

Menurut Umi Narimawati (2010:31) 
operasionalisasi variabel menentukan jenis, 
indikator, serta skala variabel di penelitian 
agar dapat dilakukan dengan benar dengan 
judul penelitian. Penelitian ini menggunakan 
dua jenis variabel, yaitu: 
1) Variabel Independen (Pengetahuan 

Perpajakan dan Kesadaran Wajib Pajak 
Orang Pribadi). 

2) Variabel Dependen (Kemauan Wajib 
Pajak Dalam Membayar Pajak). 

3.3 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah metode kuesioner. 
3.4 Unit Analisis 

Unit Analisis penelitian ini yaitu KPP 
Pratama Cibeunying Bandung. 
3.5 Teknik Penarikan Sampel 

Teknik penarikan sampel penelitian ini 
yaitu purposive sampling dengan sampel 
sebanyak 100 responden dari populasi 
berjumlah 50.039 Wajib Pajak Orang Pribadi. 
3.6 Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis penelitian ini yaitu: 
H1 : Kemauan Wajib Pajak Dalam Membayar 
Pajak dipengaruhi oleh Pengetahuan 
Perpajakan 
H2 : Kemauan Wajib Pajak Dalam Membayar 
Pajak dipengaruhi oleh Kesadaran Wajib 
Pajak Orang Pribadi 

 
IV. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
4.1 Kemauan Wajib Pajak Dalam 

Membayar Pajak Dideterminasi 
Oleh Pengetahuan Perpajakan 
Berlandaskan hasil hitung dari 

Koefisien Determinasi (R2), Pengetahuan 
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Perpajakan memberi pengaruh sebesar 
28.20% terhadap Kemauan Wajib Pajak 
dalam Membayar Pajak dengan korelasi  
0.618 yang berarti Pengetahuan Perpajakan 
memberi pengaruh yang sangat tinggi atau 
kuat dengan arah positif terhadap Kemauan 
Wajib Pajak dalam Membayar Pajak. Arah 
hubungan positif menunjukan bahwa 
Pengetahuan Perpajakan yang semakin baik 
juga diikuti dengan Kemauan Wajib Pajak 
Dalam Membayar Pajak yang baik juga. 
Maka hasil penelitian ini yaitu Pengetahuan 
Perpajakan memberi pengaruh sebesar 
28.20% terhadap Kemauan Wajib Pajak 
dalam Membayar Pajak, namun tersisa 
71.80% dipengaruhi oleh faktor lain yang 
tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Fenomenanya yaitu dengan 
diadakannya sosialisasi dari Humas KPP 
Pratama Cibeunying belum sepenuhnya 
memberi pengetahuan kepada Wajib Pajak 
Orang Pribadi yang cukup dalam mengisi 
pelaporan SPT. Hal ini sesuai dengan apa 
yang peneliti temukan pada fenomena 
melalui indikator Pengetahuan ketentuan 
umum dan tata cara perpajakan dengan 
persentase 46% dan dapat diinterpretasikan 
kurang baik dan masih terdapat gap sebesar 
54%. Hal itu menunjukan masih adanya 
pengetahuan yang kurang pada indikator 
Pengetahuan Ketentuan Umum dan Tata 
Cara Perpajakan, karena dikategorikan 
kurang baik (46%) yang berada dalam 
rentang 36.01% - 52.00%. 

Lalu berlandaskan hasil statistik 
deskriptif diperoleh hasil bahwa nilai 
persentase tertinggi diperoleh sebesar 69% 
berkenaan dengan pengetahuan fungsi 
perpajakan, sedangkan nilai persentase 
terendah diperoleh sebesar 46% berkenaan 
dengan pengetahuan tentang ketentuan 
umum dan tata cara perpajakan. Secara 
keseluruhan, nilai persentase yang diperoleh 
sebesar 60,60% dan terkategorikan cukup 
baik. 

Hasil dari penelitian ini memberi bukti 
yaitu nilai thitung untuk variabel pengetahuan 
perpajakan diperoleh sebesar 4,932 yang 
lebih besar dari nilai tkritis 1,960 maka dapat 
dinyatakan pengetahuan perpajakan terbukti 
berpengaruh terhadap kemauan wajib pajak 
orang pribadi dengan kontribusi pengaruh 
sebesar 28,2%, dimana pengetahuan 
perpajakan yang semakin baik akan 

meningkatkan kemauan wajib pajak dalam 
membayar pajak. 

Hal ini memperkuat teori dari Siti 
Kurnia Rahayu (2013:141) yang 
mengemukakan bahwa dengan 
meningkatkan pengetahuan perpajakan 
melalui pendidikan perpajakan baik formal 
maupun non formal akan berdampak 
terhadap kemauan wajib pajak dalam 
membayar pajak. 

Hasil ini juga mendukung penelitian 
Hariyadi Setyonugroho, dkk (2012) yang 
mengemukakan bahwa pengetahuan 
perpajakan berpengaruh terhadap Kemauan 
wajib pajak dalam membayar pajak. 
4.2 Kemauan Wajib Pajak Dalam 

Membayar Pajak Dideterminasi 
Oleh Kesadaran Wajib Pajak Orang 
Pribadi 
Berlandaskan hasil hitung dari 

Koefisien Determinasi (R2), Kesadaran Wajib 
Pajak Orang Pribadi memberi pengaruh 
sebesar 27.20% terhadap Kemauan Wajib 
Pajak Dalam Membayar Pajak dengan 
korelasi 0.611 yang berarti Kesadaran Wajib 
Pajak Orang Pribadi memberi pengaruh yang 
sangat tinggi atau kuat dengan arah positif 
terhadap Kemauan Wajib Pajak Dalam 
Membayar Pajak. Arah hubungan positif 
menunjukan Kesadaran Wajib Pajak Orang 
Pribadi yang semakin baik juga diikuti 
dengan Kemauan Wajib Pajak Dalam 
Membayar Pajak yang baik juga. Maka hasil 
penelitian ini yaitu Kesadaran Wajib Pajak 
Orang Pribadi memberi pengaruh sebesar 
27.20% terhadap Kemauan Wajib Pajak 
dalam Membayar Pajak, namun tersisa 
72.80% dipengaruhi oleh faktor lain yang 
tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Fenomenanya yaitu masih ada 
beberapa Wajib Pajak Orang Pribadi yang 
membutuhkan bantuan untuk membayar 
jumlah pajak yang terutangnya. Hal ini sesuai 
dengan apa yang peneliti temukan pada 
fenomena melalui indikator membayar 
jumlah pajak terutang dengan persentase 
44.40% dan diinterpretasikan kurang baik 
dan masih terdapat gap sebesar 55.60%. Hal 
itu menunjukan masih adanya kesadaran 
wajib pajak orang pribadi yang kurang pada 
indikator membayar jumlah pajak terutang, 
karena dikategorikan kurang baik dengan 
persentase 44.40% yang berada dalam 
rentang 36.01% - 52.00%. 
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Lalu berlandaskan hasil statistik 
deskriptif diperoleh hasil bahwa nilai 
persentase tertinggi diperoleh sebesar 71,80% 
berkenaan dengan memiliki kesadaran 
mendaftarkan diri sebagai wajib pajak, 
sedangkan nilai persentase terendah 
diperoleh sebesar 44,40% berkenaan 
dengan membayar pajak terutang. Secara 
keseluruhan, nilai persentase yang diperoleh 
sebesar 53,35% dan terkategorikan cukup 
baik. 

Hasil dari penelitian ini memberi bukti 
bahwa nilai thitung untuk variabel kesadaran 
wajib pajak orang pribadi diperoleh sebesar 
5,216 yang lebih besar dari nillai tkritis 1,960 
sehingga dapat dikatakan bahwa artinya 
kesadaran wajib pajak orang pribadi terbukti 
berpengaruh terhadap kemauan wajib pajak 
orang pribadi dengan kontribusi pengaruh 
sebesar 27,2%, dimana kesadaran wajib 
pajak orang pribadi yang semakin baik akan 
meningkatkan kemauan wajib pajak dalam 
membayar pajak. 

Hal ini memperkuat teori dari Erly 
Suandi (2011:128) yaitu wajib pajak selain 
memiliki kesadaran yang tinggi akan 
kewajiban perpajakannya, namun juga 
dalam dirinya memiliki hasrat dan keinginan 
yang tinggi dalam membayar pajak 
terutangnya.  

Hasil ini juga mendukung penelitian 
Edwin Nugroho (2016) yang mengemukakan 
bahwa kesadaran wajib pajak orang pribadi 
berpengaruh terhadap Kemauan wajib pajak 
dalam membayar pajak. 
 
V. Kesimpulan dan Saran 
5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah dilakukan mengenai 
Kemauan Wajib Pajak Dalam Membayar 
Pajak Dideterminasi Oleh Pengetahuan 
Perpajakan dan Kesadaran Wajib Pajak 
Orang Pribadi pada Kantor Pelayanan Pajak 
Cibeunying Bandung, maka pada bagian 
akhir dari penelitian ini penulis mengambil 
beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1) Kemauan wajib pajak dalam membayar 
pajak dipengaruhi oleh pengetahuan 
perpajakan pada KPP Pratama Cibeunying. 
Dengan kategori korelasi kuat dan positif, 
yang artinya semakin baik pengetahuan 
perpajakan maka akan semakin baik pula 
Kemauan wajib pajak dalam membayar 

pajak. Namun ada beberapa hal yang 
menyebabkan pengetahuan perpajakan 
belum maksimal, salah satunya yaitu 
meskipun adanya sosialisasi dari Humas 
KPP Pratama Cibeunying mengenai 
perpajakan belum sepenuhnya memberi 
pengetahuan yang cukup dalam mengisi 
pelaporan SPT, sehingga mengakibatkan 
wajib pajak memiliki pengetahuan yang 
minim akan perpajakan. 
2) Kemauan wajib pajak dalam membayar 
pajak dipengaruhi oleh kesadaran wajib 
pajak orang pribadi pada KPP Pratama 
Cibeunying. Dengan kategori kuat dan positif, 
yang artinya semakin baik kesadaran wajib 
pajak orang pribadi maka akan semakin baik 
pula Kemauan wajib pajak dalam membayar 
pajak. Namun ada beberapa hal yang 
menyebabkan kesadaran wajib pajak orang 
pribadi belum maksimal, salah satunya yaitu 
wajib pajak masih membutuhkan bantuan 
yaitu membayar jumlah pajak yang 
terutangnya, sehingga mengakibatkan 
kesadaran wajib pajak orang pribadi yang 
minim akan perpajakan. 
5.2 Saran 
5.2.1 Saran Praktis 
1) Agar pengetahuan perpajakan 
tentang pengetahuan ketentuan umum dan 
tata cara perpajakan tingkatnya meningkat, 
KPP Pratama Cibeunying sebaiknya 
memberikan pengetahuan yang lebih melalui 
sosialisasi dengan cakupan yang luas. 
Seperti, penyuluhan pajak ke berbagai 
tempat dengan rentang waktu yang cukup 
sering akan pentingnya pajak bagi 
kesejahteraan masyarakat. Sosialisasi 
perpajakan bisa dilakukan melalui 
pendidikan formal ataupun non formal. KPP 
Pratama Cibeunying juga bisa memberikan 
beberapa brosur terkait perpajakan secara 
detail atau melalui sosial media yang bisa 
diakses oleh semua orang dalam waktu yang 
tak terbatas. 
2) Pada kesadaran wajib pajak orang 
pribadi yang harus menjadi pusat perhatian 
adalah memberikan bantuan lebih dalam 
bantuan bagaimana cara membayar jumlah 
pajak terutang agar wajib pajak paham untuk 
bisa menjalankan kewajiban perpajakan 
dengan sendiri. KPP Pratama Cibeunying 
sebaiknya memberikan pelayanan yang lebih 
baik tentang bagaimana cara membayar 
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pajak yang lebih mudah dengan 
menggunakan sistem elektronik. 
5.2.2 Saran Akademis 

Penelitian selanjutnya penulis 
berharap hasil penelitian ini dijadikan 
referensi penelitian baru menggunakan 
metode penelitian, populasi, dan sampel 
yang sama namun ditambah variabel lain 
agar memperoleh kesimpulan yang beda 
berbandung dengan penelitian dari peneliti 
sebelumnya. 
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